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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak dengan hambatan sensori pendengaran adalah anak yang mengalami 

hambatan atau gangguan pada organ pendengarannya, sehingga mengalami 

kehilangan pendengaran atau pendengarannya terganggu. Sensori pendengaran 

merupakan organ penangkap stimulasi yang bersifat auditif.  

Pada umumnya anak tunarungu memiliki intelegensi normal atau rata- rata, 

akan tetapi karena perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan bahasa maka anak tunarungu akan menampakkan intelegensi yang 

rendah disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa anak. Anak tunarungu akan 

mempunyai prestasi lebih rendah jika dibandingkan dengan anak normal atau 

mendengar untuk materi pelajaran yang diverbalisasikan. Tetapi untuk materi yang 

tidak diverbalisasikan, prestasi anak tunarungu akan seimbang dengan anak yang 

mendengar. 

Sekolah luar biasa merupakan suatu lembaga pendidikan formal bagi anak luar 

biasa mempunyai tugas pokok yaitu membantu peserta didik mencapai 

perkembangan yang optimal sesuai dengan tingkat jenis hambatannya. Pendidikan 

adalah wadah agar anak tunarungu dapat berkembang layaknya anak yang normal 

pendengarannya. Sekolah suatu lembaga untuk mengembangkan kemampuan anak. 

Dari lembaga inilah anak tunarungu dapat mengembangkan bakatnya, memperluas 

pengetahuanya dan menerima berbagai keterampilan yang telah tersedia. 

Hak anak tunarungu memperoleh pendidikan dan pengajaran dilindungi oleh 

Undang- Undang Dasar 1945 bab XIII pasal 31 ayat 1 yang berbunyi: “Tiap- tiap 

warga Negara berhak mendapatkan pengajaran” pernyataan tersebut mengandung 

makna bahwa semua warga negara tidak terkecuali warga negara yang tunarungu, 

berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran.  
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Bahasa inggris merupakan Bahasa Internaional yang digunakan hampir di 

seluruh penjuru dunia. Ketika mengunjungi suatu Negara dan tidak memahami 

bahasa setempat, maka Bahasa Inggris yang digunakan sebagai alat komunikasi. Hal 

ini disebabkan karena banyak Negara yang menjadikan Bahasa inggris sebagai 

Bahasa kedua, bahkan Bahasa ibu mereka. Saat ini pun Bahasa Inggris banyak 

dijadikan sebagai salah satu syarat penting untuk memperoleh pekerjaan , terutama 

saat kita ingin mendapatkan karir di level internasional. Begitu pula dalam 

pendidikan, banyak informasi atau ilmu pengetahuan yang dikemas menggunakan 

Bahasa Inggris. Oleh sebab itu, kini Bahasa Inggris seolah- olah menjadi Bahasa 

yang “wajib” dikuasai. 

Belajar Bahasa Inggris sangat penting bagi peserta didik tidak terkecuali bagi 

peserta didik tunarungu, karena Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling banyak 

digunakan di dunia. Peserta didik mendapatkan wawasan luas dan informasi dengan 

menguasai Bahasa Inggris.  

Kosakata bahasa inggris adalah kumpulan tulisan mengenai vocabulary, baik 

berisi kumpulan vocab bahasa Inggris- Indonesia yang merupakan sebuah 

komponen penting dalam belajar bahasa inggris. Tanpa memahami dasar kosakata 

bahasa inggris akan sulit memahami bacaan, ucapan, dan berkomunikasi 

menggunakan bahasa inggris. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang peneliti lakukan di salah satu 

SLB di Kota Bandung yaitu SLB Negeri Cicendo, bahwa beberapa peserta didik 

tunarungu masih sangat kurang dalam kosakata Bahasa Inggris, ditemukan bahwa 

saat proses pembelajaran Bahasa Inggris peneliti melihat salah satu peserta didik 

kelas X yang berinisial ABS di SMALB Cicendo tidak antusias dalam mengikuti 

pelajaran, hal tersebut dikarenakan peserta didik kurang menguasai kosakata Bahasa 

Inggris. Terlihat saat guru memberikan instruksi pada peserta didik untuk 

menunjukkan dan menamai mata dalam Bahasa Inggris. Kemampuan Bahasa 

Inggris peserta didik tersebut terbilang rendah, karena minimnya perbendaharaan  

kosakata yang dimiliki. Nilai  pelajaran peserta didik tersebut 70, sedangkan KKM 

yang harus dicapai adalah 75. Masalah ini disebabkan karena kurangnya informasi 
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secara audiotori yang didapat oleh peserta didik tunarungu sehingga timbulah 

masalah dalam  memahami pelajaran  sehingga peserta didik membutuhkan media 

atau metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami pelajaran. 

Ketika diamati, guru Bahasa inggris  di kelas tersebut  saat itu jarang 

menggunakan media dalam proses pembelajaranya. Guru tersebut hanya menulis 

materi di papan tulis, lalu mengintruksikan peserta didik tunarungu untuk 

melafalkan kosakata yang mereka pelajari. Kondisi pembelajaran seperti ini tentu 

saja kurang mendukung peserta didik tunarungu untuk menguasai Bahasa Inggris 

mengingat banyak materi abstrak dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prinsip 

pembelajaran bagi anak tunarungu tentang penggunaan media pembelajaran untuk 

mengkonkritkan yang abstrak agar anak tunarungu dapat memahami suatu pelajaran 

dengan jelas. Penggunaan media pembelajaran berfungsi untuk memudahkan proses 

penyampaian materi agar tujuan suatu pelajaran tercapai. Guru dapat menggunakan 

berbagai alternatif media pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan anak. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah Media Animasi Gambar karena 

media ini mengandung unsur visual yang dapat memberi informasi lebih mudah. 

Media Animasi Gambar dapat dijadikan media alternatif untuk membantu 

anak tunarungu belajar Bahasa Inggris, karena media ini berisikan gambar dan teks 

pada setiap kosakata yang akan diajarkan. Maka melalui Media Animasi Gambar, 

ABS diharapkan dapat memahami arti dari masing- masing kosakata yang 

kedepanya dapat dikembangkan dalam bentuk lisan dengan bantuan isyarat pada 

setiap kosakata bahasa inggris yang diajarkan. Media animasi gambar merupakan  

media berbasis komputer yang dirancang secara visual, berwarna, menaring, dan 

menyenangkan, sehingga akan menarik perhatian peserta didik untuk belajar dan 

dapat membantu dalam meningkatkan kosakata bahasa inggris peserta didik 

tunarungu. Selain itu, pada saat belajar peserta didik tidak akan merasa bosan, kare 

media yang digunakan menarik, sehingga ia akan merasa bermain sambil belajar 

Berdasarkan permasalahan di atas yang  peneliti kemukakan, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Animasi 
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Gambar Terhadap Peningkatan Kemampuan Kosakata Bahasa Inggris Mengenal 

Anggota Tubuh Pada Peserta Didik Tunarungu Kelas X SMALB Di SLB Negeri 

Cicendo Bandung”. Peneliti mencoba memecahkan masalah dalam hambatan 

kosakata bahasa inggris yang dialami ABS dengan menggunakan Media Animasi 

Gambar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Peserta didik yang berinisial ABS masih sangat sedikit dalam menguasai 

kosakata bahasa inggris. 

2. Pembelajaran yang diberikan dikelas belum membuat ABS menguasai banyak 

kosakata bahasa inggris 

3. Media yang digunakaan saat belajar belum meningkatkan kemampuan kosakata 

bahasa inggris peserta didik tunarungu.. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian lebih memfokuskan peserta didik dapat memncocokkan gambar 

dengan kosakata bahasa inggris, agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan 

yang semula direncanakan sehingga mempermudah  mendapatkan informasi yang 

diperlukan. Adapun kosakata bahasa inggris mengenal anggota tubuh adalah 

sebagai berikut: Eye,Nose ,Lip, Tooth, Ear, Hand , Foot, Hair,  Chin,  Heel,  Cheek,  

Knee,  Elbow, Nail,  Fingers yang diberikan ke peserta didik dengan menggunakan 

Media Animasi Gambar.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: ”apakah penggunaan media Animasi Gambar  berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan mengenal anggota tubuh kosakata Bahasa Inggris 
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mengenal anggota tubuh pada peserta didik tunarungu kelas X di SLB Negeri 

Cicendo Bandung?”. 

 

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Media Animasi Gambar terhadap peningkatan kemampuan 

kosakata Bahasa Inggris mengenal anggota tubuh pada peserta didik 

tunarungu kelas X di SLB Negeri Cicendo  Bandung. 

 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui pengaruh Media Animasi Gambar dalam meningkatkan 

kosakata Bahasa Inggris pada peserta didik tunarungu kelas X  di 

SLB Negeri Cicendo Bandung. 

2) Mengetahui peningkatan perbendaharaan Kosakata Bahasa Inggris 

peserta didik tunarungu kelas X SMALB dengan menggunakan 

Media Animasi Gambar di SLB Negeri Cicendo Bandung. 

3) Mengetahui peningkatan perbendaharaan Kosakata Bahasa Inggris 

peserta didik tunarungu kelas X SMALB setelah diberi perlakuan 

dengan mengguanakan Media Animasi Gambar di SLB Negeri 

Cicendo Bandung. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

Memperkuat teori mengenai Media Animasi Gambar dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris dalam meningkatkan kemampuan kosakata 

(vocabulary) bagi anak tunarungu. 
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b. Kegunaan Praktis 

1)  Bagi Peneliti 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan tentang pengaruh Media 

Animasi Gambar dalam meningkatkan kemampuan Kosakata 

Bahasa Inggris pada anak tunarungu. 

2) Bagi Anak Tunarungu 

Sebagai upaya membantu anak tunarungu dalam meningkatkan 

kemampuan Kosakata Bahasa Inngris. 

3) Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan yang positif bagi guru bahwa Media 

Animasi Gambar bisa menjadi wahana pendidikan, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan Kosakata Bahasa Inggris 

mengenal anggota tubuh pada peserta didik tunarungu. 

4) Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menangani peserta didik 

tunarungu pada saat pembelajaran Bahasa Inggris. 


